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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
1.  Tantangan Pendidikan IPS: Menjawab Fenomena Globalisasi

Pendidikan merupakan sebuah proses yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan setiap individu terutama dalam membentuk pola pikir, sikap, dan
perilaku agar sesuai dengan aturan yang berlaku. Karena itu, diperlukan perhatian
khusus dari semua lapisan masyarakat, bukan hanya pemerintah tetapi semua
pihak baik guru, orangtua, maupun peserta didik untuk ikut bertanggung jawab
atas keberhasilan dan kemajuan pendidikan di Indonesia. Sebagaimana tertuang
dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
bahwa.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa, dan negara.

Pernyataan tersebut menunjukkan arti penting pembelajaran dalam proses
pendidikan, khususnya pendidikan IPS sebagai dasar utama dalam pengembangan
potensi individu untuk mengembangkan kecakapan dalam mengambil keputusan
dan membangun masyarakat demokratis di dalam dunia yang serba saling
ketergantungan. Sebagaimana dikemukakan NCSS (1994:3) bahwa “the primary
purpose of social studies is to help young people develop the ability to make
informed and reasoned decisions for the public good as citizens of a culturaly
diverse, democratic society in an interdependent world”.

Pasal 37 Undang-Undang Sisdiknas Tahun 2003 menempatkan pendidikan
IPS dalam bentuk mata pelajaran wajib pada setiap jenjang pendidikan dasar dan
menengah yang dalam penjelasannya bertujuan untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman dan kemampuan analisis peserta didik terhadap kondisi
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sosial masyarakat. Saat ini, proses pembelajaran IPS mengandung sejumlah
tantangan yang harus segera ditemukan solusinya. Tantangan tersebut dapat
dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu tantangan eksternal (makro) dan
tantangan internal (mikro).

Tantangan eksternal memiliki sifat yang luas, berkaitan dengan upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia dalam menghadapi
percaturan di era globalisasi dengan segala dampak yang menyertainya termasuk
diantaranya kebutuhan akan kecerdasan ruang. Karena, dalam era ini peserta didik
sering dihadapkan kepada berbagai masalah keruangan baik secara global,
nasional maupun lokal. Sebagaimana dikemukakan oleh Maryani (2010:3) bahwa.

Masalah keruangan global dapat berupa pemanasan global, pasar bebas, dan
konflik antar negara. Masalah keruangan nasional seperti bencana alam,
sosial, lingkungan, kemiskinan, mobilitas penduduk termasuk urbanisasi,
disintegrasi bangsa, dan ketimpangan pembangunan wilayah. Masalah
keruangan lokal dapat berupa perselisihan antar warga, tawuran, kemacetan
lalu lintas, pasar tumpah, menurunnya kohesi sosial dan berkembangnya
daerah kumuh (slum area).

Ketika masalah keruangan itu terjadi maka setiap peserta didik pasti
membutuhkan kecerdasan ruang. Karena, apabila masalah keruangan tersebut
dibiarkan tidak menutup kemungkinan akan menimbulkan ancaman besar di muka
bumi. Sebagaimana pernyataan Giddens (1990:138), “melukiskan dunia dalam
keadaan tunggang langgang (Runaway World) dengan memakai metafor
Juggernaut (sebuah truk besar) yang lepas kendali”. Metafor ini dengan tepat
menggambarkan situasi dunia yang menakutkan seperi; ancaman perang,
perusakan lingkungan, kekuasaan sewenang-wenang, penindasan kaum buruh,
dan jual-beli anak-anak. Ini semua berlangsung dalam suasana di mana tidak ada
lagi perlindungan dari serbuan, tidak ada pegangan baku, dan semua orang merasa
yakin akan pilihannya sendiri. Individualisme sedemikian tajamnya sehingga
menghancurkan solidaritas sosial. Lebih lanjut Diezman dan Watters (2000:299)
mengungkapkan bahwa kecerdasan ruang “may manifest as a particular aptitude
for thinking and communicating spatially”. Dengan demikian, kecerdasan ruang

memungkinkan peserta didik untuk berpikir dan berkomunikasi secara keruangan
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sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dalam menyelesaikan segala
bentuk masalah keruangan di muka bumi dengan penuh tanggungjawab.

Pada era globalisasi, peserta didik pun akan dibawa kepada suatu kesadaran
bahwa dunia ini terbuka tanpa batas, tidak ada tempat tanpa kompetensi. Suka
atau tidak suka Bangsa Indonesia dihadapkan pada era perdagangan bebas tingkat
Latin American Free Trade Association (LAFTA), European free Trade
Agreement (EFTA), Organization of Petrolium Exporting Countries (OPEC),
Caribian Community (Coricom), Trans Atlantic Free Trade Agreement (TAFTA),
African Financial Community (AFC), General Agreement on Tariff and Trade
(GATT) yang sekarang berkembang menjadi World Trade Organization (WTO),
Asia-Pacific Economic Cooperation (APEC), Central American Economy Union
(CAEU), Association of Southeast Asian Nations (ASEAN), North Atlantic Free
Trade Agreement (NAFTA), dan East Asia Economic Causus (EAEC). Semua itu
menjadi tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan khususnya pendidikan IPS
untuk dapat mengembangkan seluruh potensi kecerdasan yang dimiliki oleh
peserta didik terutama kecerdasan ruang agar mampu berkompetensi secara sehat
di dalam dunia yang serba saling ketergantungan.

Tantangan internal memiliki sifat terbatas, terutama berkaitan bagaimana
cara mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mampu mengambil
keputusan atas berbagai masalah keruangan yang dihadapinya di kelas. Saat ini,
proses pembelajaran IPS masih memiliki beberapa kelemahan, sebagaimana
dikemukakan Al Muchtar (2004:5), bahwa “IPS merupakan bidang studi yang
menjemukan dan kurang menantang minat belajar peserta didik, bahkan lebih dari
itu dipandang sebagai ‘kelas dua” oleh peserta didik maupun oleh orangtuanya”.
Senada dengan hasil penelitian Syafruddin (2003:5) menyatakan bahwa “pelajaran
IPS vyang diberikan di sekolah-sekolah sangat menjemukan, akibat dari
penyajiannya bersifat monoton sehingga peserta didik kurang antusias karena
pelajaran kurang menarik”. Lebih lanjut Somantri (2003:304) mengemukakan
bahwa “pembelajaran IPS terlalu menekankan pada strategi ceramah dan
ekspositori yang menjadikan guru sebagai pusat kegiatan belajar mengajar”. Hal

tersebut, pada akhirnya mendorong peserta didik cenderung bersikap pasif hanya
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menerima informasi karena kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran. Hal
tersebut tidak sesuai dengan pandangan Fromm (1976:XXI1V), yang menyatakan
bahwa.

Kodrat manusia bukanlah sekumpulan potensi tertentu yang hanya sekedar
menerima apa yang di dapat dari lingkungan budaya, tetapi terdapat faktor
inner berupa dorongan eksistensial manusia yang terdiri atas dorongan
produktif dan non-produktif. Dorongan produktif identik dengan sikap cinta
akan kehidupan yang berakar, sedangkan dorongan non-produktif identik
dengan sikap destruktif-nekrofilik yang dicerminkan oleh sikap reseptif,
eksploitatif, menimbun serta karakter pasar. Dorongan eksistensial produktif
dan nonproduktif tersebut berakar dalam orientasi hidup manusia to have

(the mode of having) dan to be (the mode of being).

Mengantisipasi tantangan makro dan mikro tersebut, pendidikan IPS
merupakan upaya sadar untuk mengembangkan keseluruhan potensi kecerdasan
terutama kecerdasan ruang peserta didik yang secara kodrati teraktualisasi melalui
suatu kompetensi, mencakup seluruh domain kognitif, afektif, dan psikomotor
sehingga mampu mengambil keputusan atas berbagai masalah keruangan yang
dihadapinya, terutama pilihan orientasi hidup antara sense of being dan sense of
having. Sebagaimana dikemukakan Wiriaatmadja (2002:307-308) bahwa,
“pendidikan IPS menjadi tangguh dan dapat membantu peserta didik membuat
keputusan atas persoalan dilematis yang dihadapinya apabila proses pembelajaran
dilaksanakan secara aktif disertai dengan cara berfikir reflektif”.

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa berbagai kritik dan sekaligus
yang menjadi kelemahan dari pelaksanaan pendidikan IPS lebih banyak bermuara
pada aspek metodologi pembelajaran IPS yang orientasinya lebih bersifat teoretis
dan kogpnitif, termasuk di dalamnya aspek muatan kurikulum IPS dan dari faktor
peserta didik itu sendiri.

2.  Kebutuhan Kecerdasan Ruang Peserta Didik dalam Pembelajaran IPS

Kebutuhan untuk membangun kecerdasan ruang dalam pembelajaran IPS
saat ini secara idealitas dan realitas berhubungan denga perkembangan teori dan
praktiknya di kelas, bagaimana proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan
baik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Munculnya teori multiple

intelligences membuktikan bahwa semua peserta didik adalah mahkluk yang
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cerdas. Semua kecerdasan tersebut pada hakikatnya dapat dikembangkan dengan
cara menggali, menumbuhkan, dan memberikan motivasi secara optimal melalui
proses pembelajaran yang tepat. Chatib (2009:78) meneliti bahwa.

Banyak tokoh sukses yang ternyata memiliki kelemahan, tetapi lingkungan
tidak menganggap hal itu sebagai kendala, akhirnya mereka berhasil
menemukan kondisi terbaiknya. Bill Gates, pendiri perusahaan Microsoft,
orang terkaya di planet bumi, ternyata pernah mengalami disleksia. Frankin
D. Roosevelt, menjadi presiden Amerika pada Perang Dunia Il, masa tersulit
dalam sejarah Amerika, memimpin negara dengan duduk di kursi roda
karena polio. Begitu juga Agatha Chistie sukses sebagai penulis novel di
Inggris, ternyata pada masa kecilnya merupakan anak yang sangat lambat
dalam menerima pelajaran.

Berdasarkan contoh tersebut, begitu banyak potensi kecerdasan yang
terkandung pada peserta didik namun betapa tidak mudah mengenalinya, apalagi
untuk melihat sejauhmana keberhasilannya terutama di dalam kelas. Setiap
peserta didik mempunyai kapasitas untuk mengembangkan kecerdasannya hingga
tingkat tertinggi, asalkan memperoleh dukungan, pengayaan, dan pembelajaran
yang tepat. Menurut Gardner (2003:22-23) bahwa.

Kecerdasan adalah kemampuan untuk memecahkan persoalan dan
menghasilkan produk melalui suatu latar yang bermacam-macam serta
dalam situasi nyata. Terdapat sembilan jenis kecerdasan yang dimiliki oleh
setiap manusia, Yyaitu; kecerdasan linguistik, kecerdasan matematis,
kecerdasan ruang, kecerdasan Kinestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan
interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan lingkungan, dan
kecerdasan eksistensial.

Lebih lanjut Gardner (2003:24) mengemukakan bahwa salah satu
kecerdasan yang dimiliki manusia adalah kecerdasan ruang, yaitu ‘kemampuan
untuk menangkap dunia visual secara tepat, mengenal, dan menggambarkan suatu
bentuk di dalam pikiran”. Setiap peserta didik yang memiliki kecerdasan ruang
menurut Yakimanskaya (1991:21), “memungkinkan berpikir dalam bentuk
aktivitas mental dengan membuat gambar dan memanipulasi ruang sebagai upaya
mencari solusi berbagai permasalahan baik secara praktis maupun teoritis”. Hal
senada dikemukakan Armstrong (2002:4) bahwa “kecerdasan ruang mencakup
kemampuan berpikir dalam gambar, mengubah, dan menciptakan kembali

berbagai macam aspek di dunia”. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa peserta
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didik yang memiliki tingkat kecerdasan ruang akan memiliki kepekaan dan
kemampuan menyelesaikan masalah ruang dimulai dari pengenalan objek melalui
persepsi dan aktivitas di lingkungannya.

Saat ini, dalam mengenal atau menentukan komponen ruang seperti: lokasi,
jarak, dan keterjangkauan objek, sebagian besar peserta didik masih menggunakan
patokan diri. Seiring bertambahnya pengetahuan akan ruang, patokan tersebut
dapat berkembang menjadi patokan orang dan objek. Senada dengan pernyataan
Apriani (2007:56) bahwa “kecerdasan ruang menunjukkan persepsi tentang posisi
berbagai objek dalam ruang”. Dengan demikian, persepsi berbagai objek dalam
ruang selalu berkaitan dengan lingkungan di sekitarnya.

Putra & Hidayat (2012:408), menegaskan pula bahwa “kecerdasan ruang
mutlak diperlukan dalam kerangka pembangunan nasional”. Sebagaimana
diketahui  bahwa Indonesia dengan wilayahnya yang luas memiliki
keanekaragaman baik suku, agama, budaya, dan politik. Terletak di antara tiga
lempeng aktif (Lempeng Pasifik, Lempeng Indo-Australia, dan Lempeng
Eurasia,), berada pada jalur Cincin Api Pasifik (The Pasific Ring of Fire),
termasuk salah satu negara yang memiliki gunung berapi aktif terbanyak di dunia
menjadikan Indonesia rawan mengalami berbagai bencana seperti gunung
meletus, gempa tektonik, dan gempa vulkanik sekaligus berpotensi tsunami.
Mengelola Negara Indonesia dapat dikatakan tidak mudah, mengingat keragaman
kodisi fisik maupun sosial. ltulah mengapa kecerdasan ruang menjadi salah satu
keharusan yang dimiliki peserta didik terutama dalam perencanaan pembangunan.

Peserta didik sebagai generasi penerus bangsa sudah seharusnya sadar akan
posisi ruang tersebut. Namun, kenyataanya masih banyak yang belum menyadari.
Apabila menengok ke belakang berkaitan dengan bencana Merapi tahun 2010,
sebagian besar masyarakat mengalami kepanikan dan kebingungan sebagai akibat
minimnya pengetahuan tentang ruang, terutama ketika harus memutuskan
memilih informasi manakah yang harus dipercaya dalam menentukan secara tepat
jarak dan posisi rumah terhadap Gunung Merapi agar dapat selamat. Hal tersebut,
semakin menyadarkan guru akan arti penting mengembangkan kecerdasan ruang

terutama kepada peserta didik di sekolah. Sebagaimana Guay dan McDaniel
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(1977:211-215) serta Bishop (1980:257) menemukan bahwa “kecerdasan ruang

2

mempunyai hubungan positif pada anak usia sekolah”. Pernyataan tersebut
menjelaskan kecerdasan ruang dapat dikembangkan pada peserta didik usia
sekolah. Lebih lanjut Shermann (1980:482) menyatakan bahwa “kecerdasan ruang
mempunyai korelasi yang positif pada anak usia sekolah, baik kecerdasan ruang
taraf rendah maupun tinggi”. Hasil studi Midilli (2011:95) pun mengungkapkan
“peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan ruang tinggi cenderung lebih
berhasil dalam profesinya”. Walaupun terdapat anggapan sebagaimana
dikemukakan McGee (1979:887) bahwa “kecerdasan ruang peserta didik laki-laki
lebih baik daripada perempuan”. Dengan demikian, kecerdasan ruang dapat diakui
sebagai proses pembelajaran yang dapat membantu peserta didik memahami
konsep-konsep sederhana sampai tingkat abstrak yang tersulit.

Kotulak (2000:1) menyatakan bahwa “mengembangkan kecerdasan ruang
tidak hanya sebagai cara untuk membuat anak-anak lebih cerdas”. Hal tersebut di
dorong oleh berbagai fakta yang menunjukkan bahwa kecerdasan ruang adalah
salah satu kunci sukses dalam memahami era perkembangan ilmu dan teknologi.
Di mana dalam era tersebut kelincahan mental dan kemampuan berpikir peserta
didik sangat penting dikembangkan untuk melihat berbagai perubahan ruang di
muka bumi. Lebih lanjut Newcombe dan Frick (2010:102), menyatakan bahwa
“kecerdasan ruang merupakan bagian penting dari proses evolusi dan adaptif
melalui cara berpikir verbal”. Hal tersebut, menuntut peserta didik untuk dapat
membangun kecerdasan ruang agar dapat menyesuaikan diri secara bertahap
sesuai dengan perkembangan usianya dalam menghadapi perubahan ruang di
muka bumi.

Mengingat pentingnya IPS sebagai bekal dalam meningkatkan kualitas
hidup peserta didik, baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat,
maka mata pelajaran IPS harus diarahkan pada upaya membangun kecerdasan
ruang. Sebagaimana Barr, Shermis, & Barth (1978:17-19) mengemukakan tiga
tradisi pengembangan pembelajaran IPS, yakni “social studies taught as
citizenship transmission, social studies taught as social science, and social studies

taught as reflective inquiry”. Pernyataan tersebut berimplikasi bahwa proses
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pembelajaran IPS tidak hanya mengejar pengetahuan semata tetapi juga
pengembangan sikap dan keterampilan juga harus lebih banyak memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar memecahkan permasalahan, salah
satu diantaranya berkaitan dengan masalah keruangan yang muncul dalam
kehidupan sehari-harinya. Dari uraian tersebut, nampak jelas bahwa kecerdasan
ruang adalah aktivitas mental untuk membentuk cara berpikir, berkomunikasi, dan
membuat solusi terhadap segala masalah keruangan yang dimulai melalui
pengenalan objek melalui persepsi di lingkungannya. Kecerdasan ruang dalam
pembelajaran IPS berperan penting dalam menjawab tantangan globalisasi,
melalui pembelajaran yang tidak sekedar transfer of knowledge.
3. Posisi Penelitian yang Akan Dikembangkan

Keberhasilan program pembelajaran IPS di tingkat SMP tidak dapat
dilepaskan dari pengembangan suatu model, pendekatan, metode, atau strategi
dalam meningkatkan kecerdasan ruang peserta didik untuk berpikir secara
sistematik, logis, dan Kkritis. Proses pembelajaran diharapkan mengalami
perubahan ke arah yang lebih baik bahkan sempurna melalui suatu pembaharuan.

Salah satu upaya pembaharuan tersebut adalah meningkatkan relevansi
model pembelajaran. Joyce, Weil dan Calhoun (2000:13) menyatakan “model
pembelajaran sebagai “suatu rencana yang digunakan dalam menyusun
kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada pengajar di
kelas dalam setting pengajaran atau setting lainnya”. Dengan demikian, model
pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari mulai
perencanaan sampai penutup yang disajikan secara khas oleh guru atau pegajar
dan merupakan bingkai dari penerapan suatu pendekatan, strategi, metode, bahkan
teknik pembelajaran yang sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh.

Pengembangan model pembelajaran berbasis literasi geografi pada
penelitian ini merupakan jawaban akan kebutuhan untuk meningkatkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran IPS, khususnya dalam upaya membangun
kecerdasan ruang peserta didik. Sebagaimana Bennet (1997:6) mengemukakan

bahwa.
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Literacy geographic is the ability to take the basic skills of geographic and

use them to develop an understanding of the world in which we live.

Geographic literacy involves attempting to understand concept through five

fundamental themes: location, place, relationship, movement and regions.

Pernyataan tersebut, memperjelas bahwa pengembangan literasi geografi
memiliki peran penting dalam pendidikan IPS terutama untuk melatih peserta
didik agar cepat tanggap dalam menghadapi segala masalah keruangan sebagai
tempat kehidupannya di muka bumi dengan menguasai lima konsep fundamental
diantaranya: lokasi, tempat, hubungan, gerakan, dan wilayah. Melalui penguasaan
konsep-konsep tersebut diharapkan kurangnya kesadaran bahwa segala sesuatu
yang terdapat di muka bumi ini pada hakikatnya saling berkaitan, baik itu dari
segi: ruang, waktu dan keadaan alam dapat diminimalisir. Lebih lanjut National
Geographic Education Foundation and Roper ASW (National Geographic
2002:1) menyatakan.

Chlidren in every nation will need to possess basic geographic, such as
locating places and understanding the context of current events, in addition
to developing a spatial perspective and learning to use geographic tools,
such as maps and computerized geographic information systems. This
survey was designed to shed light on the competency of respondents on the
most basic components of geographic knowledge and skills; the building
blocks of geographic literacy.

Pernyataan tersebut mengungkapkan bahwa literasi geografi sangat
diperlukan anak-anak di setiap negara, khususnya di Kabupaten Sumedang dalam
upaya membangun kecerdasan ruang. Sebagai contoh, saat ini pertumbuhan
penduduk dan perkembangan teknologi yang terjadi di Kabupaten Sumedang
telah menimbulkan peningkatan kebutuhan akan ruang. Apabila dilihat dari segi
fisik, wilayah ini diindikasikan telah dan akan mengalami perubahan tata guna
lahan berkaitan dengan berbagai pembangunan fisik, seperti; zona industri,
pertambangan di sekitar Gunung Tampomas, pembangunan jalan tol (jalan lingkar
baik utara maupun selatan), rencana pembangunan Waduk Jatigede, rencana
peningkatan status wilayah meliputi Kecamatan Jatinangor, Cimanggung dan
sebagian Tanjungsari menjadi Kota Administratif Jatinangor. Selain itu
pertumbuhan penduduk pun menuntut pengembangan sarana dan prasarana untuk
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dapat melayani kebutuhan masyarakat. Kondisi tersebut, mendorong setiap
peserta didik harus mampu membangun kecerdasan ruang terutama berkaitan
dengan di mana tempatnya berada saat ini, tentunya akan berbeda antara masa lalu
dengan masa yang akan datang. Dengan demikian, literasi geografi adalah
kemampuan untuk mengenali, memahami, dan memecahkan segala masalah
keruangan di muka bumi.

Melalui literasi geografi, para peserta didik akan diberikan pemahaman
yang benar sehingga dapat membangun kecerdasan ruang tentang wilayahnya.
Jika hal ini dilaksanakan maka setiap tahunnya akan terdapat jutaan peserta didik
yang dapat memahami tentang posisi dan kemungkinan berbagai perubahan ruang
terutama dalam upaya pembangunan dan pengurangan akibat bencana.
Sebagaimana Suryadi (2006:46) mengungkapkan bahwa, “peserta didik dengan
kecerdasan ruang yang tinggi cenderung berpikir secara visual. Mereka kaya
dengan imajinasi internal (internal imagery), sehingga cenderung imajinatif dan
kreatif”. Artinya, peserta didik memiliki kemampuan untuk membentuk suatu
gambaran tentang tata ruang di dalam pikiran, yang mana dapat mempengaruhi
sikap mereka terutama dalam memahami warna, garis, bentuk, ruang dan
hubungan antar unsur-unsur tersebut. Lebih lanjut Sumaatmadja (2003:28-35)
memyatakan bahwa dasar mental pembentuk sikap meliputi; “dorongan ingin tahu
(sense of curiosity), minat (sense of interest), dorongan ingin melihat kenyataan
(sense of reality), dan dorongan ingin menemukan sendiri hal-hal dan gejala-
gejala dalam kehidupan (sense of discovery)”. Hal tersebut akan berpengaruh
terhadap minat peserta didik dalam membangun kecerdasan ruang.

Secara psikologis, peserta didik tingkat SMP berada pada tahap
perkembangan operasional formal. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Piaget
(1971:22), bahwa periode yang dimulai pada usia lebih dari sebelas tahun, yaitu
kurang lebih sama dengan usia peserta didik SMP merupakan ‘period of formal
operation’. Senada dengan pendapat Bennie dan Smith (1999:29) yang
menegaskan bahwa “kecerdasan ruang harus dikembangkan sesuai dengan
periode waktu”. Pada periode tersebut kemampuan peserta didik dianggap telah

sempurna secara simbolis. Namun demikian, meski pada usia tersebut peserta
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didik sudah mampu berfikir logis tanpa kehadiran benda konkrit, akan tetapi
kemampuan untuk berfikir abstrak masih belum berkembang dengan baik,
sehingga dalam beberapa hal kehadiran model pembelajaran masih dibutuhkan.
Sebagaimana Ruseffendi (1980:23) menyatakan bahwa “masih terdapat peserta
didik yang telah lulus dari jenjang sekolah menengah tidak pernah mencapai tahap
penalaran formal”.

Menurut Flavel (1970:983), perkembangan kecerdasan ruang mengikuti
suatu urutan tertentu, yaitu ‘“topologi, proyektif, dan euclidis”. Pada tahap
topologi peserta didik memahami ruang dalam relasi yaitu “di samping” atau “di
depan” sementara pada tahap proyektif dan euclidis berkembang secara pararel
ketika peserta didik memasuki tahapan konkrit-operasional. Dengan demikian,
peserta didik mulai dapat melihat objek dari berbagai sudut pandang dan secara
lambat laun dapat memahami bahwa perspektif ruang merupakan suatu sistem
yang terintegrasi dan berkaitan secara logis, yaitu kanan menjadi kiri bila dilihat
dari arah yang berlawanan. Peserta didik mampu mengenali objek dan melakukan
eksplorasi terhadap semua aspek tersebut. Dengan bertambahnya usia, bertambah
pula pengertian mengenai ukuran, perspektif dan proporsi yang membantu peserta
didik memahami bahwa dunia yang dapat dilihat oleh orang lain sama seperti apa
yang dapat dilihat oleh dirinya. Apabila hal ini terjadi, ruang menjadi konsep
abstrak yang hanya dapat dipahami terpisah dari pengalaman. Paparan tersebut
menunjukkan perkembangan kognitif dan representasi ruang diperoleh peserta
didik melalui persepsi dan manipulasi terhadap objek namun tidak semua aspek
ruang dapat dicapai pada saat yang sama.

Pernyataan tersebut dipertegas kembali oleh Bosnyak dan Kondor (2008:4)
bahwa “pengembangan kecerdasan ruang dapat diajarkan secara efektif pada usia
sembilan sampai dua belas tahun”. Dengan demikian, representasi kecerdasan
ruang pada peserta didik tingkat SMP yang umumnya berada pada usia lebih dari
sebelas tahun harus sudah mulai diajarkan dan apabila dibiarkan tidak akan
berkembang. Karena, pada masa tersebut peserta didik memiliki rasa
keingintahuan yang tinggi dalam mengenal lebih jauh tentang jatidiri dan

perubahan ruang di lingkungannya.
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Pemilihan ruang akan menjadi tujuan peserta didik dalam melakukan
aktivitas sehari-hari, terutama berkaitan dengan konsep lokasi, jarak dan
keterjangkauan sekolah sehingga diperlukan kecerdasan ruang untuk dapat
mengaplikasikannya, contohnya menyangkut: Mengapa harus sekolah di sana?
Adakah hubungan antara satu sekolah dengan sekolah lainnya? Mengapa tidak di
sekolah lain? Di mana kita akan sekolah? Apakah akan memilih sekolah di
pedesaan atau perkotaan? Siapa yang harus sekolah? Hal tersebut menuntut
peserta didik harus mampu berpikir secara Kkritikal dengan menganalisis,
mengsintesiskan dan menyelesaikan suatu masalah keruangan dalam berbagai
konteks.

Hasil penelitian Osberg (1997:18) menyatakan bahwa “kecerdasan ruang
dapat dikembangkan bahkan kepada orang buta atau tidak dapat melihat
sekalipun”. Hal ini menyebabkan para peneliti percaya bahwa orang buta pun
pada kenyataannya dapat membuat visualisasi. Olkun (2003:1) menyebutkan
bahwa, “meskipun ada sedikit hasil penelitian yang bertentangan mengenai
apakah kecerdasan ruang dapat ditingkatkan, banyak penelitian telah
menunjukkan bahwa hal itu dapat ditingkatkan melalui pengembangan proses
pembelajaran”. Pengembangan model berbasis literasi geografi menuntut guru
memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Guru dapat dikatakan baik
apabila memahami dan memperlakukan masing-masing peserta didiknya secara
proporsional. Karena, masing-masing memiliki pola dan gaya belajar yang
berbeda. Disinilah sensitifitas dan kebijaksanaan seorang pendidik diperlukan.
Guru harus dapat menyesuaikan gaya mengajarnya dengan kecenderungan jalan
masuk ilmu peserta didiknya. Semua tujuan tersebut dapat dicapai melalui proses
perencanaan yang tepat agar proses pembelajaran berjalan dengan baik.

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa peserta didik tingkat SMP di
Kabupaten Sumedang telah memiliki literasi geografi yang cukup kuat. Hal
tersebut dapat diketahui dari kemampuan peserta didik memahami lima konsep
dasar antara lain: lokasi, tempat, hubungan, pergerakan dan wilayah. Di sisi lain
proses pembelajaran literasi geografi saat ini, belum dapat secara proporsional

membangun potensi kecerdasan ruang peserta didik. Terdapat anggapan yang
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kurang tepat, di mana kecerdasan peserta didik dapat diukur dari kemampuan
mereka dalam bidang studi tertentu. Misalnya, peserta didik disebut cerdas apabila
telah berhasil mengikuti lomba mata pelajaran tertentu. Lebih lanjut Midilli
(2011:95), mengungkapkan bahwa ‘kecerdasan umum peserta didik dapat
berkembang cepat, tetapi tidak dengan kecerdasan ruang mereka”. Hasil survei
Bosnyak dan Kondor (2008:7) pun menyebutkan bahwa “tingkat efisiensi
kecerdasan ruang peserta didik dalam setiap topik hanya berkisar antara 38,56%
sampai 61,11%”. Lebih lanjut Newcombe dan Frick (2010:102) mengemukakan
bahwa “kecerdasan ruang seringkali sulit untuk dikembangkan, karena perhatian
para psikolog, peneliti pendidikan, dan guru hanya berfokus pada pengembangan
keterampilan dasar seperti menghapal, membaca, dan menulis”.

Guru sebenarnya telah memahami pentingnya membantu peserta didik
dalam membangun kecerdasan ruangnya, namun kurang mengadakan penataan
potensi dan sumber daya dalam mencapai tujuan tersebut. Menurut Unal,
Jakubowski & Corey (2008:998) bahwa “kesempatan peserta didik untuk
mengembangkan potensi kecerdasan ruang cukup besar, namun guru memiliki
pengetahuan terbatas”. Hal tersebut mendorong mereka menggunakan model
pembelajaran konvensional yang mengutamakan hafalan sehingga melahirkan
peserta didik yang lebih menghafal konsep tanpa memahami dan mampu
mengaplikasikan kecerdasan ruang mereka ke dalam kehidupan sehari-hari.
Kondisi tersebut tidak memberdayakan peserta didik dalam membangun
kecerdasan ruang, padahal seharusnya belajar bukan hanya “what to learn”
melainkan “how to learn”. Sesuai dengan empat pilar pendidikan universal yang
dicanangkan UNESCO (Budimansyah, 2002: 4) yakni “learning to do, learning to
know, learning to be, dan learning to live together”. Dengan demikian, upaya
membangun kecerdasan ruang peserta didik tingkat SMP di Kabupaten Sumedang
baru sebatas wacana dan kurang diapresiasi secara serius oleh para gurunya.

Temuan tersebut menggambarkan diperlukannya cara untuk membantu dan
memberikan implikasi akan arti pentingnya proses pembelajaran IPS dalam upaya
membangun kecerdasan ruang ke arah yang lebih muncul dan berkualitas,

mengingat peserta didik tingkat SMP di Kabupaten Sumedang telah memiliki
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literasi geografi yang kuat. Guru yang dapat menghubungkan atau
mengintegrasikan antara pelaksanaan pembelajaran di sekolah dengan temuan di
lapangan tentunya akan menghasilkan suatu pembelajaran yang lebih inovatif dan
aplikatif. Karena, tugas guru menurut Oliva (1992:517) adalah “Curriculum
workers should concern themselves with the problem of integrating subject
matter". Senada dengan pendapat Gunawan (2003:154) bahwa “sebenarnya tidak
ada pelajaran yang membosankan, yang benar adalah gurunya membosankan
karena tidak mengerti cara menyajikan materi dengan benar, baik, menyenangkan,
dan menarik minat, serta perhatian peserta didik”. Pandangan tersebut
menunjukkan bahwa tugas guru bukan hanya menyampaikan materi, jika ingin
peserta didiknya memperhatikan dan terlibat dalam pelajaran, guru harus
menjelaskan kepada mereka apa yang diharapkan untuk dilakukan dan harus
membuatnya mudah serta menarik untuk melakukannya sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Kemampuan mengembangkan model pembelajaran yang tepat bagi peserta
didik merupakan salah satu tugas dan tanggungjawab guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Guru profesional akan selalu tanggap terhadap tuntutan dan
kebutuhan belajar peserta didiknya, minimal dapat membangun kecerdasan ruang
dengan menguasai bermacam-macam model pembelajaran baik teoretis maupun
praktik yang meliputi: aspek-aspek, konsep, prinsip dan teknik. Karena itu,
penelitian ini akan memfokuskan pada pengembangan Model Pembelajaran
Berbasis Literasi Geografi dalam Upaya Membangun Kecerdasan Ruang Peserta
Didik di Tingkat Sekolah Menengah Pertama.

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah
1.  Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat dikemukakan bahwa
permasalahan pokok yang dikaji sangat terkait dengan kebutuhan pengembangan
model pembelajaran berbasis literasi geografi dalam upaya membangun
kecerdasan ruang peserta didik pada pembelajaran IPS. Karena itu, diperlukan

upaya perbaikan dan pembaharuan kualitas pembelajaran yang mencakup seluruh
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komponen dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara optimal.

Upaya perbaikan dan pembaharuan kualitas pembelajaran IPS harus
mencakup seluruh komponen yang terlibat dalam proses pembelajaran. Lebih
lanjut Sukmadinata (2006:7) mengemukakan tiga komponen atau sub sistem yang
berpengaruh pada proses pembelajaran untuk menghasilkan output (lulusan) yang
bermutu, yakni raw input (peserta didik), instrumental input dan environmental
input”. Raw input berkaitan dengan karakteristik peserta didik baik dari segi
kecerdasan, kesehatan, sosial afektif, dan peer group. Intrumental input berupa
kebijakan pendidikan, kurikulum, personalia (kepala sekolah, guru, staf tata
usaha), dan sarana-prasarana (fasilitas dan media). Sementara environmental input
merupakan faktor lingkungan yang berpengaruh pada proses pembelajaran baik
itu lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, lembaga sosial maupun unit kerja.
Ketiga komponen tersebut akan menghasilkan output berupa pengetahuan,
kepribadian, dan performasi diri peserta didik.

Dunkin & Biddle (1975:37) mengemukakan bahwa untuk menghasilkan
lulusan sesuai dengan harapan suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh
beberapa variabel, yaitu: variabel bawaan, variabel konteks, variabel proses, dan
variabel hasil. Perilaku guru dalam membangun variabel proses dipengaruhi oleh
variabel bawaan dan variabel konteks. Variabel bawaan meliputi latar belakang
guru (status sosial, usia dan jenis kelamin), pengalaman pelatihan guru (tingkat
pendidikan, jenis pelatihan yang dimiliki, pengalaman mengajar), kemampuan
guru (keterampilan mengajar, intelegensi, motivasi, kepribadian). Selanjutnya
variabel ini mempengaruhi perilaku guru di kelas. Sedangkan variabel konteks,
meliputi latar belakang kehidupan peserta didik (status sosial, usia, jenis kelamin).
Latar belakang peserta didik ini selanjutnya akan mempengaruhi keadaan peserta
didik (kemampuan, pengetahuan, dan sikap) yang kesemuanya dapat
mempengaruhi perilaku peserta didik di kelas. Selain itu variabel konteks juga
meliputi iklim sosial sekolah (iklim sosial, kebudayaan, dan ukuran sekolah) dan
keadaan kelas (ukuran kelas dan bahan penunjang) yang dapat menimbulkan

perubahan perilaku peserta didik sehingga dapat diobservasi. Dari sini variabel
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hasil dapat ditentukan, baik pertumbuhan atau kemajuan peserta didik saat ini,

maupun perilaku jangka panjang, berupa kematangan, kepribadian, dan
keterampilan profesi. Pada penelitian ini variabel yang menjadi kajian adalah
guru, peserta didik, proses dalam hal ini model pembelajaran berbasis literasi
geografi dan keluaran berupa upaya membangun kecerdasan ruang sebagaimana

disajikan pada Gambar 1.1.

Variabel Bawaan

Kemampuan Guru

Latar Belakang
Guru
o Status Sosial
o Usia
o Jenis Kelamin

Pengalaman Pelatihan Guru

o Tingkat Pendidikan

o Jenis  Pelatihan
dimiliki

o Pengalaman mengajar

yang

o Keterampilan
mengajar

o Intelegensi

o Motivasi

o Kepribadian

Variabel Proses

RUANG KELAS
- Perilaku Guru di kelas
Variabel Konteks ] ]
Perubahan Variabel Hasil
Perilaku Peserta
Didik yang
Latar | Keadaan o~ Dapat ly,| Pertumbuhan )| Dampak Peserta
Belakang Peserta Didik Diobservasi Peserta  Didik Didik  Jangka
Peserta Didik o Kemampuan ) — dengan Segera Panjang
o Status o Pengetahuan Perilaku Peserta Didik di o Subject matter o Kematangan
Sosial o Sikap Kelas o Sikap terhadap o Kepribadian
: SJ SnI;a % pelajaran o Keterampilan
° K6eI;min Iklim Sosial Keadaan Kelas © Egtretzl:a:?r?uir;:r? plr(ofe5|_ dan
Sekolah o Ukuran Kelas i P OKupasi
o lklim Sosial o Bahan an
o Kebudayaan Penunjang
o Ukuran (Buku teks,
Sekolah Televisi)
Gambar 1.1

Variabel Pembelajaran (Adaptasi dari Dunkin dan Biddle, 1975:38)

Lingkup satuan pendidikan yang dipilih adalah SMP. Hal tersebut dilakukan
dengan melihat karakteristik peserta didik usia SMP (11-15 tahun) yang secara
psikologis berada pada tahap perkembangan operasional formal. Sebagaimana
dikemukakan Piaget (1971:22), bahwa periode yang dimulai pada usia lebih dari
sebelas tahun, yaitu kurang lebih sama dengan usia peserta didik SMP merupakan
‘period of formal operation’ di mana kemampuan berpikir peserta didik dianggap
telah sempurna. Namun demikian, meski pada usia tersebut peserta didik sudah
mampu berfikir logis tanpa kehadiran benda konkrit, akan tetapi kemampuan
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untuk berfikir abstrak masih belum berkembang dengan baik, sehingga dalam
beberapa hal kehadiran model pembelajaran masih dibutuhkan. Sebagaimana
Ruseffendi (1980:23) menyatakan bahwa “masih terdapat peserta didik yang telah
lulus dari jenjang sekolah menengah tidak pernah mencapai tahap penalaran
formal”.

Model pembelajaran berbasis literasi geografi dalam penelitian ini
dielaborasi dari model pembelajaran berdasarkan teori multiple intelligences yang
dicetuskan oleh Gardner. Meskipun demikian, model ini lebih memfokuskan pada
upaya membangun kecerdasan ruang yang dikemas sesuai dengan standar proses
pembelajaran  dengan berbasis literasi geografi dalam setiap proses
pembelajarannya. Model ini merupakan hasil wacana dan rekonstruksi terhadap
penciptaan edukasi yang memadai sehingga dapat mencetak peserta didik menjadi
sumber daya manusia yang unggul bukan hanya kemampuan psikomotoriknya
saja, namun juga kemampuan kognitif dan afektifnya. Model yang dikembangkan
ini disesuaikan dengan hakikat dan tujuan pembelajaran IPS sebagaimana tertuang
di dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta
didik memiliki kemampuan.

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
dan lingkungannya.

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial.

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetensi
dalam masyarakat majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global.

Pengembangan kecerdasan ruang dalam penelitian ini mengacu pada
pendapat Gardner (2000:50-53) yang meliputi kemampuan peserta didik
“menyelesaikan masalah ruang dengan mengenali letak fenomena/benda,
menemukan tempat, memahami konteks kejadian saat ini, mengembangkan

perspektif ruang dan belajar menggunakan alat geografis”. Hal tersebut,

17
Irena Novarlia, 2013
Model Pembelajaran Berbasis Literasi Geografi Dalam Upaya Membangun Kecerdasan Ruang
Peserta Didik (Studi Pada Sekolah Menengah Pertama Di Kabupaten Sumedang)
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



disebabkan pengembangan kecerdasan ruang dalam pembelajaran IPS di sekolah

saat ini lebih banyak menekankan pada keterampilan dasar seperti, menghapal,

membaca dan menulis sehingga cenderung kurang muncul dan berkualitas.

Pembelajaran IPS sebenarnya penuh dengan muatan makna, menuntut
peserta didik untuk lebih berpikir kritis dan reflektif. Karena itu, perlu
dikembangkan pembelajaran IPS yang dapat mengajak peserta didik untuk
mengaktualisasikan dirinya secara optimal terutama dalam upaya membangun
kecerdasan ruang. Model pembelajaran berbasis literasi geografi didasarkan pada
tuntutan era globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi yang
lebih menekankan pada cara berpikir kritis dan reflektif dalam upaya membangun
kecerdasan ruang peserta didik sehingga diduga dapat dijadikan sebagai alternatif
model pembelajaran yang dapat memacu peningkatan nilai, menumbuhkan sikap
positif atau senang terhadap mata pelajaran IPS yang dianggap terlalu teoretis dan
mekanistis sehingga terkesan membosankan, serta dapat menumbuhkan keaktifan
peserta didik dalam belajar.

2. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk

mengembangkan model pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta didik

menguasai materi pelajaran dalam upaya membangun kecerdasan ruang. Karena
itu, rumusan penelitian ini adalah bagaimanakah model pembelajaran berbasis
literasi geografi yang dapat memfasilitasi peserta didik menguasai materi
pelajaran dalam upaya membangun kecerdasan ruang peserta didik.

Permasalahan dalam penelitian ini akan dirumuskan pada beberapa fokus
masalah yang berupa pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut.

a.  Bagaimanakah kondisi pembelajaran IPS yang diterapkan selama ini dalam
upaya membangun kecerdasan ruang peserta didik di tingkat sekolah
menengah pertama di Kabupaten Sumedang?

b.  Bagaimanakah desain pengembangan model pembelajaran dalam upaya
membangun kecerdasan ruang peserta didik di tingkat sekolah menengah

pertama di Kabupaten Sumedang?
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C.

Bagaimanakah model hipotetik dalam upaya membangun kecerdasan ruang
peserta didik di tingkat sekolah menengah pertama di Kabupaten
Sumedang?

Bagaimanakah efektivitas model hipotetik dalam upaya membangun
kecerdasan ruang peserta didik di tingkat sekolah menengah pertama di
Kabupaten Sumedang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, perumusan dan pembatasan masalah yang telah

diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah mengembangkan suatu model

pembelajaran IPS berbasis literasi geografi dalam upaya membangun kecerdasan

ruang peserta didik tingkat SMP di Kabupaten Sumedang. Secara khusus tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.  Mendeskripsikan kondisi pembelajaran IPS dalam upaya membangun
kecerdasan ruang peserta didik di tingkat sekolah menengah pertama di
Kabupaten Sumedang.

2. Menyusun desain pengembangan model pembelajaran dalam upaya
membangun kecerdasan ruang peserta didik di tingkat sekolah menengah
pertama di Kabupaten Sumedang.

3. Menghasilkan model hipotetik dalam upaya membangun kecerdasan ruang
peserta didik di tingkat sekolah menengah pertama di Kabupaten Sumedang.

4. Menemukan efektivitas model hipotetik dalam upaya membangun
kecerdasan ruang peserta didik di tingkat sekolah menengah pertama di
Kabupaten Sumedang.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, yakni secara teoretis dan

praktis.
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1.  Secarateoretis

Bagi pengembangan ilmu, penelitian ini diharapkan dapat memberi

sumbangan dalam pemilihan alternatif model pembelajaran berbasis literasi

geografi dalam upaya membangun kecerdasan ruang di tingkat SMP.
2.  Secara praktis

a. Bagi guru akan diperoleh wawasan konkrit dalam mengembangkan
model pembelajaran IPS berbasis literasi geografi dalam upaya
membangun kecerdasan ruang peserta didik.

b. Bagi peserta didik, diharapkan dapat membantu dalam menumbuhkan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan mampu memfasilitasinya
menguasai materi pelajaran IPS dalam upaya membangun kecerdasan
ruang.

c. Bagi peneliti lain, temuan dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai
langkah awal, pembanding, atau rujukan untuk kegiatan penelitian lebih
lanjut.

d. Bagi LPTK, temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi konseptual yang baru dalam mempersiapkan calon-calon guru
di tingkat SMP.

E. Kerangka Berpikir

Mengacu pada konsep dan implementasi pengembangan model, dapat
disusun sebuah kerangka berpikir pengembangan model pembelajaran literasi
geografi dalam upaya membangun kecerdasan ruang peserta didik sebagaimana disajikan
pada Gambar 1.2.

Kerangka berpikir model pembelajaran  berbasis literasi geografi
dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang diperoleh dari studi
pendahuluan dan literatur, analisis wacana atas penelitian terdahulu, pemikiran
dan pengamatan para ahli, serta teori-teori pendukung pengembangan model.
Model pembelajaran yang akan dikembangkan dalam upaya membangun
kecerdasan ruang peserta didik pada mata pelajaran IPS, menggunakan prinsip

konstekstual yang dikembangkan dengan berbasis literasi geografi.
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Model ini diasumsikan dapat memberikan pengalaman belajar yang
melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta
didik dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka
mencapai kompetensi dasar. Melalui literasi geografi yang berkaitan dengan
pemahaman lima konsep dasar yaitu; lokasi, tempat, hubungan, gerakan dan
wilayah, diharapkan dapat membangun kecerdasan ruang peserta didik secara
optimal sehingga dapat membentuk cara berpikir dan berkomunikasi secara
keruangan, serta mampu membuat solusi terhadap segala masalah keruangan
dimulai dari pengenalan objek melalui persepsi dan aktivitas di lingkungannya.
Model ini pun diasumsikan, dapat mendorong terinternalisasikannya berbagai
kemampuan yang termasuk ke dalam ruang lingkup kecerdasan ruang terutama
kemampuan mengenali letak fenomena/benda, menemukan tempat, memahami
konteks kejadian saat ini, mengembangkan perspektif ruang, dan belajar
menggunakan alat geografis yang pada akhirnya dapat membangun kecerdasan

ruang sekaligus dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di tingkat SMP.

F. Struktur Organisasi Disertasi

Disertasi ini terdiri dari enam bab. Bab | mengemukakan pendahuluan yang
meliputi: latar belakang masalah, identifikasi dan perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kerangka berpikir, dan struktur organisasi disertasi.
Bab Il menguraikan kajian pustaka yang meliputi: peserta didik SMP, pendidikan
IPS di SMP, model pembelajaran IPS, literasi geografi, kecerdasan ruang, dan
pengembangan model pembelajaran berbasis literasi geografi dalam upaya
membangun kecerdasan ruang peserta didik. Bab Il menguraikan metode
penelitian yang meliputi: pendekatan penelitian, desain penelitian, lokasi, Subjek,
dan sampel penelitian, definisi operasional, teknik pengumpulan data,
pengembangan instrumen, dan teknik analisis data. Bab IV menguraikan hasil
penelitian dan pembahasan yang meliputi: deskripsi dan interpretasi kondisi
pembelajaran IPS dalam upaya membangun kecerdasan ruang peserta didik,
desain pengembangan model pembelajaran dalam upaya membangun kecerdasan

ruang peserta didik, model hipotetik pembelajaran berbasis literasi geografi dalam
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upaya membangun Kkecerdasan ruang peserta didik, efektivitas model
pembelajaran berbasis literasi geografi dalam upaya membangun kecerdasan
ruang peserta didik, dan pembahasan hasil penelitian. Bab VV menguraikan tentang
model pembelajaran berbasis literasi geografi dalam upaya membangun
kecerdasan ruang peserta didik yang meliputi: deskripsi, asumsi dasar, komponen
model, prosedur model, dan karakteristik model. Bab VI menguraikan tentang
penutup yang meliputi: kesimpulan, implikasi, dalil-dalil hasil penelitian, dan

rekomendasi. Daftar pustaka dan lampiran.
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